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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah PT. INTI (Persero) Bandung

Dari cikal bakal Laboratorium Penelitian & Pengemdgn Industri
Bidang Pos dan Telekomuniasi (LPPI-POSTEL), padgdal 28 Desember 1974
berdirilah PT. Industri Telekomunikasi Indonesiame berdiri melalui peraturan
pemerintah No. 34 Tahun 1974. Sejak tanggal 28 meee 1974 dengan
keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia NE&4.171/MK/IV/12/1974
merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)gdenstatus perseroan
yang dibawahi oleh departemen keuangan sebagailipesaham. Dengan
demikian PT. INTI (Persero) setiap tahunnya diaumlgh badan pengawas
keuangan dan pembangunan (BPKP). Selain itu PTI (R€rsero) memiliki

auditor internal dibawah Satuan Pengawas Interf).(SP

Berdasarkan PP No.59 Tahun 1989, PT. INTI dimasukkea dalam
kelompok BPIS (Badan Pengelola Industri Strategmrsama sembilan
perusahaan lainnya, yaitu: PT. PINDAD, PT. PAL Inésia, PT. DAHANA, PT.
KRAKATAU STEEL, PT. IPTN (Industri Pesawat TerbaNgsantara), PT. LEN
(Lembaga Elektronika Nasional), PT. BOMA BISMA INBR PT. BARATA,

PT. INKA (Industri Kereta Api).
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PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) sehiaBadan Usaha Milik
Negara (BUMN) dengan misi untuk menjadi basis dafang punggung
pembangunan Sistem Telekomunikasi Nasional (SISTARNSeiring waktu dan
berbagai dinamika yang harus diadaptasi, sepentkepgangan teknologi,
regulasi, dan pasar, maka selama lebih dari 30Ontdteukiprah dalam bidang

telekomunikasi, INTI telah mengalami berbagai pahdn dan perkembangan.

b. Tahap-tahap Perkembangan PT. INTI (Persero) Bandung

1) Periode Sebelum Tahun 1945
Tahun 1926 didirikan Laboratorium PTT (Pos, Telepdrelegram) di
Tegalega (sekarang JL. Moch. Toha No.77). Kemugiada tahun 1929,
Laboratorium ini menjadi bagian penting bagi perali dan pengembangan
pertelekomunikasian di Indonesia.

2) Periode Tahun 1945-1960
Setelah Perang Dunia ke-2 selesai, laboratoriunselbert ditingkatkan
kedudukannya menjadi labolatorium telekomunikasigyanencakup seluruh
bidang telepon, telegrap dan radio. Sedangkan leémgisat diubah menjadi
pusat telekomunikasi.

3) Periode Tahun 1960-1968
Berdasarkan peraturan pemerintah No.240 tahun 1RB&datan Pos, Telepon
dan Telegrap (PTT) diubah status hukumnya menjadidahaan Negara Pos
dan Telekomunikasi (PN POSTEL). Dari PN POSTEL @@ngan PP No.300

Tahun 1965 didirikan PN Telekomunikasi.Bagian Pigael dan Bagian
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Perlengkapan yang semula terdapat pada PN POSTgdbuiigkan dan
berganti nama menjadi Lembaga Administrasi, Baglanelitian dan Bagian
Produksi.

Perkembangan PT.INTI dimulai sejak terjalin kerjpaaantara perusahaan
negara telekomunikasi dengan Siemen AG pada tarfydVlei 1966 dan
pelaksanaannya dibebankan pada Lembaga PeneliianPeéngembangan
POS dan Telekomunikasi (LPP POSTEL). Dengan adangar industri pada
lembaga ini, maka selanjutnya LPP POSTEL diubah jaxéenLembaga
Penelitian dan Pengembangan Industri pos dan telekikasi (LPPI
POSTEL).

Dalam melaksanakan kerja sama tersebut, pada fadgg&ebruari 1968
dibentuk suatu bagian pabrik telepon, yang tugasngenproduksi alat-alat
telekomunikasi. Dalam organisasi LPP POSTEL ham& ‘dndustri” dan
selanjutnya LPP POSTEL berubah menjadi Lembaga liRene dan
Pengembangan Industri Pos dan Telekomunikasi (PRFETEL).

Pada tanggal 22 juni 1968, Industri Telekomunikgeng berpangkal pada
pabrik telepon diresmikan oleh Presiden Republdoiresia yang diwakilkan
pada menteri Ekuin yang pada waktu itu dijabat olSh Sultan
Hamengkubuwono IX.

Periode Tahun 1968 — 1974

Pada tanggal 1 s.d. 3 Oktober 1970, diadakan re@ga sama Pos dan

Telekomunikasi di Jakarta yang menghasilkan keputbshwa LPP POSTEL
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diberikan waktu kurang lebih empat tahun untuk mersippkan diri agar

dapat berdiri sendiri dalam bidang keuangan, kepaiga dan peralatan.

Sejalan dengan perkembangan perusahaan terutam#ipadg penelitian

dan bidang bidang industri, pada tahun 1971 dilakugemisahan tugas pokok

sebagai berikut:

1)

2)

Lembaga Penelitian dan Pengembangan POSTEL yangpumgai tugas
pokok dalam bidang pengujian, penelitian serta petigangan sarana pos dan
Telekomunikasi baik dari segi teknologi maupun sggirasional,

Lembaga Industri, merupakan badan hukum yang bestindiri dan
mempunyai tugas utama memproduksi sarana alateddkiomunikasi sesuai
dengan kebutuhan nasional pada saat itu dan di yaaggakan datang. Tahun
1972 Lembaga Industri ini dikembangkan menjadi Pkoyindustri
telekomunikasi

Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan MentehuBangan Republik

Indonesia No.KM.32/R/Phb/73 tertanggal 8 Maret 19@@netapkan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Dalam tubuh LPPI POSTEL, diresmikan bagian Industtiekomunikasi oleh

Presiden Republik Indonesia tanggal 25 Juni 19@Baddung.

2) Untuk keperluan di atas ditetapkan bentuk usaha lsartuk hukum yang

sebaik-baiknya yang mendapatkan fasilitas yang guttalam lingkungan
Lembaga Penelitian serta Industri Pos dan Telekdmsn(LPPlI POSTEL

DITJEND POSTEL)
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3) Tahun 1972, struktur organisasi formal LPPI POST&ubah menjadi
Lembaga Penelitian dan Pengembangan POSTEL (LPREIQS

Oleh karena itu, dianggap tepat apabila industsetaut diterapkan sebagai
proyek Industri Telekomunikasi yang kemudian dipimmleh Kepala LPP
POSTEL, Ir. Yunus sebagai Direktur Utama PT. INHéKsero).

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Repuididnesia No. 34
tahun 1974 tentang penyertaan modal negara untuklir@e perusaahaan
perseroan  di bidang industri telekomunikasi, makaoyek industri
telekomunikasi di Departemen Perhubungan perluditga suatu badan
pelaksaanaan kegiatan produksi alat-alat atau gleatirtelekomunikasi dalam
usaha meningkatkan telekomunikasi.

Untuk dapat memperlancar kegiatan produk terselaut loberkembang
secara wajar dengan kemampuan sendiri, maka dipgndzeriu untuk
menentukan bentuk usaha yang sesuai dengan kemamgeradiri yaitu
perusahaan perseroan (Persero). Sesuai dengaruketetalam pasal 2 ayat 1
Peraturan Pemerintah No.12 Tahun 1969, maka pe@yerhodal negara pendiri
suatu perusahaan perseroan diatur dengan peraegara.

Berdasarkan pada Keputusan Menteri Negara Repubitlonesia
No.Kep.1771/MK/IV/12/1974 tertanggal 28 Desember4,9Akte Notaris Abdul
Latief, Jakarta No0.322 tertanggal 30 Desember 19p#doyek industri
telekomunikasi ini diubah status hukumnya menjadi IRdustri Telekomunikasi

Indonesia atau PT. INTI (Persero) dengan modalrdasaeroan sebesar Rp 3,2
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milyar dan modal perusahaan sebesar Rp 1,6 migréa snodal yang disetorkan

sebesar Rp 900 Juta.

Untuk pembangunan telekomunikasi Indonesia di noegsn, PT. INTI

(Persero) telah menyusun tahap-tahap pembangundam danenghadapi

perubahan dari teknologi analog ke teknologi diggahingga mulai tahun 1980,

periode pembangunan telah disusun dengan strafieagai berikut:

1)

2)

Era 1974-1984:

Fasilitas produksi yang dimiliki PT. INTI antararia

a) Pabrik Perakitan Telepon,

b) Pabrik Perakitan Trasnmisi,

c) Laboratorium Software Komunikasi Data,

d) Pabrik Konstruksi dan Mekanik .

Kerjasama teknologi yang pernah dilakukan padairerantara lain dengan
Siemens, BTM, PRX, JRC, dan NEC. Pada era terspimduk Pesawat

Telepon Umum Koin (PTUK). PT. INTI menjadi stand@@rumtel (sekarang
TELKOM).

Era 1984-1994

Fasilitas produksi terbaru yang dimiliki INTI padaasa ini, di samping

fasilitas-fasilitas yang sudah ada sebelumnyayatain adalah Pabrik Sentral
Telepon Digital Indonesia (STDI) pertama di Indaaedengan teknologi

produksiTrough High Technolog¢THT) danSurface Mounting Technology

(SMT).
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Kerjasama teknologi yang pernah dilakukan padanéemntara lain adalah:

a) Bidang Sentra{Switching)dengan Siemens,

b) Bidang Transmisi dengan Siemens, NEC, dan JRC,

c) Bidang CPE dengan Siemens, BTM, Tamura, Shapunal atung Tel.

Pada era ini PT. INTI (Persero) memiliki reputaain ghrestasi yang signifikan,

yaitu:

a) Menjadi pionir dalam proses digitalisasi sistem dgaringan
telekomunikasi di Indonesia,

b) Bersama TELKOM telah berhasil dalam proyek otonastidelepon di
hampir seluruh ibu kota kabupaten dan ibu kota ketan di seluruh
wilayah Indonesia.

Era 1994-2000

Selama 20 tahun sejak berdiri, kegiatan utama MITI ladalah murni

manufaktur. Namun dengan adanya perubahan dannpeakgan kebutuhan

teknologi terjadi regulasi pasar. PT. INTI mulai lakeikan transaksi ke
bidangEngineering.

Pada masa ini aktivitas manufaktur di bid&wjitching, Transmisi, CPE dan

mekanik-plastik masih dilakukan. Namun situasi pagsang berubah,

kompetisi yang makin ketat dan regulasi telekomasiikyang makin terbuka
menjadikan posisi INTI di pasar bergeser sehingigktlagi sebagamnarket
leader. Kondisi ini mengharuskan INTI memiliki kemampusales forcedan
networking yang lebih baik. Dan kerjasama teknologi masihlaipgsung

dengan Siemens secaiagle-source.
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4) Era 2000-2004

Pada era ini kerjasama teknologi tidak lagi bers#amgle-source tetapi

dilakukan dengamulti sourcedengan beberapa perusahaan multinasional dari

Eropa dan Asia. Aktivitas manufaktur tidak lagiatigjani sendiri oleh INTI,

tetapi secaraspin-off dengan mendirikan anak-anak perusahaan dan usaha

patungan, seperti:

a) Bidang CPE, dibentuk anak perusahaan bernama PTI BNSMA
International yang bekerja sama dengan JiTechnatienal, bertempat
di Cileungsi Bogor,

b) Bidang mekanik dan plastik, dibentuk usaha patungangan PT.
PINDAD bernama PT. IPMS, berkedudukan di Bandung,

c) Bidang-bidangSwitching,akses, dan transmisi, dirintis kerjasama dengan
beberapa perusahaan multinasional yang memilikalkiéifas memadai
dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Beberapaghem multinasional
yang telah melakukan kerjasama pada era ini, alaizxa
(1) SAGEM, di bidang transmisi dan selular,

(2) MOTOROLA, di bidang CDMA,
(3) ALCATEL, di bidang fixed & optical access netwark
(4) Ericsson, di bidang akses,

(5) Hua Wei, di bidangwitching& akses.
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5) Era 2005 — sekarang

Dari serangkaian tahapan restrukturisasi yang telidgdkukan, INTI kini
memantapkan langkah transformasi mendasar dari é@mg berbasis
manufaktur keengineering solutionHal ini akan membentuk INTI menjadi
semakin adaptif terhadap kemajuan teknologi daakkeristik serta perilaku
pasar.

Dari pengalaman panjang INTI sebagai pendukung atgmenyediaan
infrastruktur telekomunikasi nasional dan dengampetensi sumberdaya
manusia yang terus diarahkan sesuai proses tramsgortersebut, saat ini
INTI bertekad untuk menjadi mitra terpercaya didnd penyediaan jasa
profesional dan solusi total yang fokus pddBbocom System & Technology

Integration(ISTI).

c. Maksud dan Tujuan Perusahaan

Berdasarkan Akte Pendirian Perusahaan, maksudugleantpendirian PT.
INTI (Persero) ialah turut melaksanakan dan memgnj&ebijaksanaan dan
program pemerintah di bidang Ekonomi dan PembanguNasional pada
umumnya dan khususnya di bidang industri infokonmga® memperhatikan
prinsip-prinsip yang berlaku bagi perseroan.

Selanjutnya di samping maksud dan tujuan tersebuttas, secara
komersial perusahaan bertujuan untuk menjadi pbaasayang menguntungkan
(Profitable) makmur (Prosperous)dan berkelanjutan(Sustainable).Dengan

situasi yang belum kembali normal sejak krisis ekon melanda Indonesia
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beberapa tahun lalu, dalam jangka waktu yang teliédntukan PT. INTI
(Persero) akan melakukan usaha untuk meningkatkawdis perusahaan dari

tahapan bertahan hid¢Burvival)menjadi perusahaan yang tumk@rowth).

d. Visi, Misi dan Strategi Perusahaan
1) Visi Perusahaan:

PT. INTI (Persero) bertujuan untuk menjadi pilih@ertama bagi para

pelanggan untuk mentrasformasikan “MIMPI” menjaBEALITA” (To be

the Customer’s first choice in transformating DRE3Mto REALITY)
2) Misi Perusahaan:

a) Fokus PT. INTI (Persero) akan tertuju sepenuhnydapeegiatan jasa
Engineeringyang sesuai dengan spesifikasi dan permintaan kusu

b) Dalam menjalankan bisnis PT. INTI (Persero) akamdsha semaksimal
mungkin untuk kepentingan pemangku kepentingaakeholder),

c) Akan dikembangkan jejaring bisnis yang sinergikkbéengan pemakai
jasa PT. INTI (Persero) maupun pemasok demi menbkdmbangkan
kinerja yang saling menguntungkan.

3) Strategi Perusahaan:

Strategi PT. INTI (Persero) dalam menumbuhkembamgksahanya ialah

fokus pada bidang jasa pelayanan infokom dengaekaean pada Integrasi

Sistem dan Teknologi Infokom (ISTI).
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e. Deskripsi Jabatan

Divisi Jasa Integrasi Teknologi (JIT) dipimpin olé&epala divisi yang

mempunyai tugas pokok sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan kedia@iatan divisi JIT
dan usaha mencapai tujuan dan sasaran yang tésaapan oleh pimpinan
perusahaan,
Mengkoordinasi kegiatan bagian pemasaran, bagiasdugsi, bagian
perlengkapan dan bagian administrasi, akuntandiepeiaharaan sehingga
dapat menghasilkan produk dan jasa yang tepat weat mutu dan tepat
jumlah sesuai rencana,
Menyampaikan usulan-usulan serta laporan kepadksilir
Membantu unit pemasaran lainnya dalam pemenuhantidgmn pelanggan
atas produk JIT,
Membantu pekerjaan fungsional dan personal di linglan divisi JIT dan
pemecahan yang telah berkaitan dengan pengelolBdh & lingkungan
divisi JIT.

Kepala divisi JIT membawahi 6 (enam) bagian, yaitu:
Bagian Pemasaran
Bagian pemasaran dikepalai oleh seorang manajeragsan Yyang
membawahi dua urusan yaitu urusan administrasi p&m@a dan urusan

penjualan serta dibantu oleh kelompok ahli (pgidiinasaran.



2)

3)

65

Manajer pemasaran mempunyai tugas dan tanggundy jpetegai berikut:

a) Mengkoordinasikan tugas-tugas untuk penjualan djidpa pemasaran
divisi JIT,

b) Memeriksa dan mengesahkan dokumen-dokumen yangitarkdengan
penjualan divisi JIT,

c) Mengendalikan laporan-laporan bawahan.

BagianSystem Engineerin@E)

Bagian ini dipimpin oleh seorang kepala bagian eysenginnering yang

berfungsi merencanakan, melaksanakan dan mendand&egiatan teknik

JIT, mengidentifikasi dan menganalisis pelanggaensal.

Bagian ini membawabhi 2 (dua) bagian, yaitu:

a) Asisten ManajeBystem Engineering

b) Ahli Madya System Engineering

Bagian Administrasi dan Keuangan

Bagian administrasi dan keuangan dikepalai olelasgomanajer keuangan

dan membawahi tiga urusan yaitu urusan akuntarnsia@ggaran, urusan

umum dan SDM serta urusan bendahara dan penagihan.

Manager keuangan memiliki tugas dan kewajiban salmagikut:

a) Menganalisa dokumen dan laporan yang berkaitan asrepglaksanaan
bagian keuangan,

b) Menandatangani dokumen dan laporan yang berkaieagamh bagian
keuangan untuk urusan bendahara dan penagihan, wianir8DM serta

akuntansi dan anggaran,
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c) Menandatangani bukti pengeluaran sesuai wewenargdjberikan,

d) Mengevaluasi dan melakukan pelaporan anggaran duldriwulan dan
tahunan divisi JIT,

e) Merencanakan program kerja bagian keuangan,

f) Mengusulkan anggaran bagian keuangan.

Bagian Logistik

Bagian logistik dikepalai oleh seorang manajer yarggnbawahi dua urusan

yaitu urusan pengadaan dan urusan gudang distrikepala bagian logistik

mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a) Melaksanakan perencanaan dan pengendalian pembetiandivisi JIT,

b) Mengelola kinerja bagian manajemen logistik.

Bagian Operasional dan Manajemen Proyek

Bagian operasional dan manajemen proyek dikep#ddn seorang manajer

yang membawahi dua urusan yaitu urusan adminisprasiek dan urusan

operasional. Kepala bagian operasional dan manajgre/ek mempunyai

tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a) Melaksanakan perencanaan dan pengendalian pembetigindivisi JIT,

b) Mengelola kinerja bagian manajemen operasionahuamajemen proyek.

Bagian Produksi dan Purna Jual

Bagian produksi dan purna jual dikepalai oleh segrananajer yang

membawahi tiga urusan yaitu urusan administrasilygsi dan purna jual,

urusan keuangan produksi dan purna jual dan usysam test reability
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Kepala bagian produksi dan purna jual mempunyaduan tanggung jawab

sebagai berikut:

a) Melakukan evaluasi pengembangan atas inovasi pfpchduk baru
divisi JIT yang disesuaikan dengan perkembangdmter

b) Melakukan studi dan analisa mendalam tentang pebgegan sistem
telekomunikasi dalam menentukan peluang bisnis,

c) Memimpin pemberian teknis kepada unit yang memikanhdalam
pemberian kualifikasi komponen untuk usamalty sourching

d) Memberi bantuan teknis kepada fungsi produksi dambuat produk

yang dikembangkan.

f. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan merupakan bangumasifbagian-bagian
manajemen yang tersusun dari suatu kesatuan hubuygag menunjukan
tingkatan fungsi, tugas, wewenang dan tanggung hawalam manajemen
perusahaan.

Penerapan struktur organisasi di lingkungan PT.II{fPErsero) Bandung
berbentuk garis dan staff, dimana wewenang darppiam dilimpahkan kepada
satuan-satuan organisasi dibawahnya untuk semumndigekerjaan bantuan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.



68

2. Hasil Uji Coba Angket

Uji coba angket dilakukan terhadap 10 orang responData angket yang
terkumpul, kemudian secara statistik dihitung vtdsldan reliabilitasnya.

Angket yang diujicobakan terdiri atas angket yangngukur variabel
disiplin kerja dan prestasi kerja karyawan. Pengabgumlah item angket pada
masing-masing variabel berjumlah 16 dan 17 iteninggjla secara keseluruhan

berjumlah 33 item.

a. Uiji Validitas
Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas umsén dalam
penelitian ini adalah yang dikemukakan oRgmarsonyang dikenal dengan rumus

KorelasiProduct Moment.

. Nxv-(x)3y)

N e - e - )

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

Setelah diperoleh nilaly, kemudian dibandingkan dengan nilGipe
dengan N = 10 dengan taraf nyata £ 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Jika
Iiung™ TabelMaka item tersebut dinyatakan valid dan sebalilige hitung< Itabel

maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Berikwtkapitulasi hasil

perhitungannya:



Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel X

No. Item I hitung I tabel Keterangan
1. 0,253 0.632 Tidak Valid
2. 0,945 0.632 Valid
3. 0,328 0,632 Tidak Valid
4. 0,366 0,632 Tidak Valid
5. 0,824 0,632 Valid
6. 0,789 0,632 Valid
7. 0,844 0,632 Valid
8. 0,747 0,632 Valid
9. 0,670 0,632 Valid

10. 0,759 0,632 Valid
11. 0,722 0,632 Valid
12. 0,844 0,632 Valid
13. 0,820 0,632 Valid
14, 0,668 0,632 Valid
15. 0,660 0,632 Valid
16. 0,695 0,632 Valid
Sumber : Hasil Uji Coba Angket
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Y

No. ltem I hitung I tabel Keterangan
1. 0,792 0,632 Valid
2. 0,790 0,632 Valid
3. 0,779 0,632 Valid
4, 0,840 0,632 Valid
5. 0,771 0,632 Valid
6. 0,717 0,632 Valid
7. 0,464 0,632 Tidak Valid
8. 0,729 0,632 Valid
9. 0,812 0,632 Valid

10. 0,688 0,632 Valid
11. 0,760 0,632 Valid
12. 0,518 0,632 Tidak Valid
13. 0,182 0,632 Tidak Valid
14. 0,720 0,632 Valid
15. 0,778 0,632 Valid
16. 0,729 0,632 Valid
17. 0,819 0,632 Valid

Sumber : Hasil Uji Coba Angket
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Berdasarkan tabel di atas pengujian validitas te&pal6 item angket
untuk variabel X yaitu disiplin kerja menunjukkagbanyak 13 item dinyatakan
valid. Sebanyak 3 item dinyatakan tidak valid. 8gba angket yang digunakan

untuk mengumpulkan data disiplin kerja berjumlatit&sh.

Selanjutnya pengujian terhadap 17 item angket unarabel Y yaitu
prestasi kerja karyawan menunjukkan sebanyak 1¢h itknyatakan valid.
Sebanyak 3 item dinyatakan tidak valid. Sehingggkenyang digunakan untuk

mengumpulkan data variabel prestasi kerja karyavesjumlah 14 item.

b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas ini digunakan rumus alglebagai berikut:

k 50,7
= [ﬁ} |:1_ 2IO :|
b o,

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas atgksebagaimana
terlampir, rekapitulasi hasil uji reliabilitas libat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y

Variabel Hasll Keterangan
r hitung I'tabel
Variabel X .
(Disiplin Kerja) 0,894 0,632 Reliabel
Variabel Y
(Prestasi Kerja 0,914 0,632 Reliabel
Karyawan)

Sumber : Hasil Uji Coba Angket



71

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y menjukkan bahwa
keduanya dinyatakan reliabel. Setelah memperhatikdna pengujian instrumen
di atas penulis menyimpulkan bahwa instrumen dakaat valid dan reliabel. Itu
berarti penelitian ini dapat dilanjutkan, artiny@ak ada hal yang menjadi kendala
terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan oletrumen yang belum teruji

kevalidan dan kereliabelannya.

3. Gambaran Karakteristik Responden
Pada penelitian ini angket yang disebarkan adé®atingket yang kembali
69 angket, dengan demikian jumlah tersebut ad@sponden dari penelitian ini.

Gambaran karakteristik 69 responden dalam penelitiladalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Kategori Jenis Kelamin | Jumlah Responden| Persentase
1. Laki-Laki 50 72,46%
2. Perempuan 19 27,54%

Total 69 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa resggonghng berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 50 orang (72,46%). Ssglkan responden perempuan
berjumlah 19 orang (27,54%). Tabel di atas menwagnkoahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini di&aakan pekerjaan pada Divisi
Jasa Integrasi Teknologi (JIT) lebih banyak mengsiean karyawan untuk

bekerja di lapangan daripada di ruangan. Oleh karém karyawan yang
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ditempatkan di Divisi Jasa Integrasi Teknologi {J§Ebagian besar adalah laki-

laki.

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. | Kategori Usia | Jumlah Responden | Persentase (%)
1 20 - 25 10 14,49%
2 26 — 30 0 00,00%
3 31-35 17 24,64%
4 36 — 40 18 26,09%
o) 41 — 45 16 23,19%
6 > 46 8 11,59%
Total 69 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden datar@lifian ini sebagian
besar berusia antara 36 — 40 tahun yaitu sebar8/akahg (26,09%). Stephen P
Robbins (2006:47) menyatakan bahwa: “.....pekerjaamgymensyaratkan kerja
otot yang berat, tidak cukup besar terpengaruh k&herosotan keterampilan
fisik akibat usia yang berdampak pada produktiyiéagu jika terjadi kemerosotan
karena usia, sering diimbangi oleh keunggulan kam@engalaman”. Pernyataan
ini menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usi@osasg, maka akan
semakin ahli dalam bidang yang digelutinya kareeagplaman kerja yang ia

miliki.
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Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidkan
No. | Kategori Tingkat Pendidikan | Jumlah Responden| Persentase
1 SMU/SMK 38 55,07%
2 Diploma 17 24,64%
3 Sarjana 14 20,29%
Total 69 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan babelsagian besar

responden berpendidikan SMU/SMK sebanyak 38 oratg07%). Hal ini

dikarenakan pekerjaan di Divisi Jasa Integrasi o&gi (JIT) lebih banyak

mengharuskan karyawan untuk terjun langsung dinigga Dengan alasan

tersebut, perusahaan akan cenderung memilih karnyaysng berasal dari

SMU/SMK. Sedangkan untuk tingkat pendidikan yanghetinggi, perusahaan

akan menempatkan karyawan tersebut pada jajaraajemaen perusahaan.

Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No. Kategori Masa Kerja Jumlah Responden | Persentase
1 0 — 5 tahun 0 0,00%
2 6 — 10 tahun 8 11,59%
3 11 — 15 tahun 10 14,49%
4 16 — 20 tahun 14 20,29%
5 Di atas 20 tahun 37 53,63%

Total 69 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bakelagian besar
responden mempunyai masa kerja di atas 20 tahun gabanyak 37 orang

(53,63%).

Masa kerja karyawan dapat menentukan kinerja aveayp tersebut.
Semakin lama masa kerjanya maka semakin ahli kanyaersebut di bidangnya,
semakin baik pula kinerja karyawan tersebut. Seitain karyawan yang telah
memiliki masa kerja yang lama dapat membagi pengataya kepada karyawan

yang lain.

4. Gambaran Disiplin Kerja di PT INTI (Persero) Bandung

Gambaran variabel disiplin kerja secara keselurupada Divisi Jasa
Integrasi Teknologi di PT. INTI (Persero) diperolehelalui perhitungan
persentase terhadap skor jawaban responden selbagaitercantum pada
lampiran. Berdasarkan perhitungan, diperoleh heegdlerti tampak pada gambar

berikut ini:
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Gambar 4.1

Tanggapan Responden terhadap Variabel Disiplin Ke

Gambar di atas menunjukkan bahwa skor jawaban megpountuk variabel
disiplin kerja terpusat pada alternatif jawabanrskdsetuju), yaitu sebanyak 41
responden atau 59,42% dari seluruh responden. iBkaratanya sebesar 3,98,
dan apabila di konsultasikan dengan skala penafsi®r rata-rata jawaban
responden pada tabel 3.6, angka tersebut beradarpatang 3,40 — 4,19 atau
berada pada kategori tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata disigkna pada Divisi Jasa
Integrasi Teknologi di PT. INTI (Persero) adalaiggi. Hal ini ditunjukkan oleh
skor rata-rata responden tentang variabel disigBna yang termasuk pada

kategori tinggi.
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Variabel disiplin kerja ini diukur melalui dimansanggung jawab dan
teladan pimpinan. Berikut adalah penjabaran darsimgamasing item yang
dikelompokkan berdasarkan dimensi dan disertaifpgaanya:

a. Dimensi Tanggung Jawab

Dimensi ini meliputi indikator kehadiran di tempadrja, mentaati segala
prosedur kerja yang ada, motivasi yang tinggi dalaekerja serta loyalitas
karyawan terhadap perusahaan, yang diukur melajugrGyataan item angket,
yaitu nomor item 1 sampai dengan nomor 6. Tanggapaponden terhadap

angket untuk dimensi ini tampak pada gambar berikut
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Gambar 4.2

Tanggapan Responden terhadaPimensi Tanggung Jawab

Gambar di atas menunjukkan bahwa skor jawaban mespo untuk
dimensi tanggung jawab terpusat pada alternatilpm skor 4 (setuju), yaitu
sebanyak 37 responden atau 53,62% dari selurulorrdsp. Skor rata-ratanya
sebesar 4,06, dan apabila di konsultasikan dengga penafsiran skor rata-rata
jawaban responden pada tabel 3.6, angka tersetadabpada rentang 3,40 — 4,19

atau berada pada kategori tinggi.
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Penelitian ini menunjukan bahwa persepsi resportdatang tanggung
jawab, paling dominan ada pada kategori setuju.itiahengindikasikan bahwa
disiplin kerja pada Divisi Jasa Integrasi TeknoldgPT. INTI (Persero) ditinjau

dari dimensi tanggung jawab sudah baik.

b. Dimensi Teladan Pimpinan

Dimensi ini meliputi ketegasan pimpinan dalam papan disiplin,
keadilan dalam penerapan disiplin dan pengawasdmadap disiplin kerja
karyawan, yang diukur melalui 7 pernyataan itemkatgyaitu nomor item 7
sampai dengan nomor 13. Tanggapan responden terlaadget untuk dimensi

ini tampak pada gambar berikut:
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Gambar 4.3
Tanggapan Responden terhadapimensi Teladan Pimpinan
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor jawaban megpo untuk
dimensi teladan pimpinan terpusat pada alternatvapan skor 4 (setuju), yaitu
sebanyak 43 responden atau 62,32% dari selurulorrdsp. Skor rata-ratanya

sebesar 3,92, dan apabila di konsultasikan dengga penafsiran skor rata-rata
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jawaban responden pada tabel 3.6, angka tersetadeébpada rentang 3,40 — 4,19
atau berada pada kategori tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi resporntdatang teladan
pimpinan, paling dominan ada pada kategori setdjl. ini mengindikasikan
bahwa disiplin kerja pada Divisi Jasa Integrasinigi di PT. INTI (Persero)

ditinjau dari dimensi teladan pimpinan sudah baik.

5. Gambaran Prestasi Kerja Karyawan di PT. INTI (Perseo) Bandung
Gambaran variabel prestasi kerja karyawan seas@llruhan pada Divisi
Jasa Integrasi Teknologi di PT. INTI (Persero) dipeh melalui perhitungan
persentase terhadap skor jawaban responden sebagaitercantum pada
lampiran. Berdasarkan perhitungan, diperoleh heegdlerti tampak pada gambar

berikut ini:
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Gambar 4.4

Tanggapan Responden terhadap Variabel Prestasi KeajKaryawan
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Gambar di atas menunjukkan bahwa skor jawaban megpountuk variabel
prestasi kerja karyawan terpusat pada alternawbijmn skor 4 (setuju), yaitu
sebanyak 48 responden atau 69,56% dari selurulorrésp. Skor rata-ratanya
sebesar 3,93 dan apabila di konsultasikan dengala gkenafsiran skor rata-rata
jawaban responden pada tabel 3.6, angka tersetadeébpada rentang 3,40 — 4,19
atau berada pada kategori baik/tinggi.

Berikut adalah penjabaran dari masing-masing itamgydikelompokkan
berdasarkan dimensi dan disertai penafsirannya:
a. Dimensi Kinerja

Dimensi ini meliputi kesesuaian hasil denganndda yang telah
ditetapkan oleh perusahaan, tingkat kemampuan karj@mwan, ketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan serta ketelitian & kerapite@lam bekerja, yang diukur
melalui 6 pernyataan item angket, yaitu nomor itersampai dengan nomor 6.

Tanggapan responden terhadap angket untuk dimensampak pada gambar

berikut;
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Gambar 4.5

Tanggapan Responden terhadap Dimensi Kinerja

Gambar di atas menunjukkan bahwa skor jawaban megmountuk dimensi
kinerja terpusat pada alternatif jawaban skor 4ujsg yaitu sebanyak 51
responden atau 73,91% dari seluruh responden.r&koratanya sebesar 3,98 dan
apabila di konsultasikan dengan skala penafsiranrsita-rata jawaban responden
pada tabel 3.6, angka tersebut berada pada reBid@g- 4,19 atau berada pada

kategori baik/tinggi.

b. Dimensi Kompetensi

Dimensi _ini meliputi kemampuan karyawan untukngerjakan pekerjaan
sesuai jabatan, perilaku karyawan dalam bekerapskaryawan saat bekerja,
yang diukur melalui 2 pernyataan item angket, yadmor item 7 dan nomor 8.
Tanggapan responden terhadap angket untuk dimensampak pada gambar

berikut;
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Tanggapan Responden terhadap Dimensi Kompetensi

Gambar di atas menunjukkan bahwa skor jawaban megmountuk dimensi
kinerja terpusat pada alternatif jawaban skor 4ujsg yaitu sebanyak 53
responden atau 76,81% dari seluruh responden.r8koratanya sebesar 4,01 dan
apabila di konsultasikan dengan skala penafsiranrsita-rata jawaban responden
pada tabel 3.6, angka tersebut berada pada reBid@g- 4,19 atau berada pada

kategori baik/tinggi.

c. Dimensi Pengembangan SDM

Dimensi ini meliputi pengembangan diri karyawalisiplin karyawan
dalam kerja, perbaikan berkesinambungan terhadagyawan, hubungan
kemanusiaan antar karyawan, yang diukur melal@r@yataan item angket, yaitu
nomor item 9 sampai dengan nomor 14. Tanggapgomdsn terhadap angket

untuk dimensi ini tampak pada gambar berikut:
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Gambar 4.7

Tanggapan Responden terhadap Dimensi PengembangabIg

Gambar di atas menunjukkan bahwa skor jawaban megmountuk dimensi
kinerja terpusat pada alternatif jawaban skor 4ujsg yaitu sebanyak 43
responden atau 62,32% dari seluruh responden.r&koratanya sebesar 3,86 dan
apabila di konsultasikan dengan skala penafsiranrsita-rata jawaban responden
pada tabel 3.6, angka tersebut berada pada reBid@g- 4,19 atau berada pada

kategori baik/tinggi.

6. Hasil Analisis Data
a. Uji Korelasi

Sesuai dengan judul penelitian, masalah yang d&hadalah bagaimana
hubungan antara disiplin kerja dengan prestasakenyawan. Untuk melihat ada
tidaknya hubungan antara variabel X dengan varidheimaka formula yang
digunakan adalaiRank SpearmanRumus ini digunakan karena tingkat skala

pengukuran yang dipakai peneliti adalah ordinal.
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Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Menyusun rangking jawaban responden dari tiap:eabel. Berikut adalah
tabel data hasil pengamatan dan ranking varialmrXvariabel Y:
Tabel 4.8

Data Hasil Pengamatan dan Ranking
Variabel X dan Variabel Y

No. Skor Rank di di2
Resp. X Y X Y
1 54 62 59 61.5 -2.5 6.25
2 53 57 48.5 58.5 -10 100.00
3 48 54 7.5 32 -24.5]  600.2b
4 52 56 36 41.5 -5.5 30.25
5 53 53 48.5 21 27.5 756.2b
6 50 52 23.5 15.5 8 64.0(
7 61 64 67.5 63.5 4 16.0(
8 47 49 3.5 1.5 2 4.00
9 48 54 7.5 32 -245| 600.2b
10 57 65 64.5 65.5 -1 1.00
11 48 54 7.5 32 -24.5] 600.26
12 61 66 67.5 68 -0.5 0.25
13 53 54 48.5 32 16.5 272.25
14 52 54 36 32 4 16.00
15 53 54 48.5 32 16.5 272.25
16 53 56 48.5 49,5 -1 1.00
17 49 56 15 49.5 -34.5 1190.p5
18 54 56 59 495 9.5 90.2%
19 54 5 59 41.5 17.5 306.25
20 49 56 15 49.5 -34.5 1190.p5
21 50 50 23.5 55 18 324.00
22 54 56 59 495 9.5 90.2%
23 52 52 36 15.5 20.5 420.25
24 50 50 23.5 55 18 324.00
25 52 54 36 32 4 16.00
26 52 54 36 32 4 16.00
27 52 50 36 55 30.5 930.26
28 53 56 48.5 49,5 -1 1.00
29 49 51 15 10.5 4.5 20.2%
30 50 52 23.5 15.5 8 64.0(
31 46 51 1.5 10.5 -9 81.0(
32 52 54 36 32 4 16.00




33 49 53 15 21 -6 36.00
34 51 57 28.5 58.5 -30| 900.do
35 53 66 48.5 68 -19.4 380.25
36 49 54 15 32 -17|  289.0p
37 54 54 59 32 27 729.0p
38 54 54 59 32 27 729.0p
39 61 56 67.5 49.5 18 324.4o
40 50 56 23.5 49.5 26| 676.0
41 54 56 59 49.5 9.5 90.2%
42 52 51 36 10.5 255 650.25
43 50 56 235 49.5 26| 676.90
44 54 55 59 41.5 17.5]  306.25
45 51 56 28.5 49.5 21| 441.00
46 48 52 7.5 15.5 -8 64.0(
47 52 50 36 5.5 30.5] 930.2%6
48 53 54 48.5 32 16.5| 272.95
49 50 54 23.5 32 -8.5 72.2%
50 61 50 67.5 5.5 62 | 3844.00
51 53 56 48.5 49.5 -1 1.00
52 48 50 7.5 55 2 4.00
53 57 65 64.5 65.5 -1 1.00
54 48 51 7.5 10.5 -3 9.00
55 49 54 15 32 -17 | 289.0p
56 53 62 48.5 61.5 -13 169.do
57 52 57 36 58.5 22.9 506.95
58 53 66 48.5 68 -19.4 380.25
59 49 53 15 21 -6 36.0(
60 54 57 59 58.5 0.5 0.25
61 46 54 1.5 32 -30.5]  930.2%5
62 52 56 36 49.5 -13.§  182.25
63 49 53 15 21 -6 36.00
64 47 52 35 15.5 -12 144.00
65 53 64 48.5 63.5 -15|  225.d0
66 49 49 15 1.5 13.5] 182.25
67 50 54 23.5 32 -8.5 72.2%
68 52 52 36 15.5 20.5| 420.%5
69 52 53 36 21 15 225.0p

Jumlah | 3573 | 3799 23643

Sumber : Hasil Pengolahan Angket

84
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b. Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa data hesglipan mempunyai
banyak rank kembar, maka rumus yang digunakan utaksis korelasinya

adalah sebagai berikut:

 IXIayvieydl
T2 x X v?)

(Siedney Siegel, 1997:260)

Sebelum menggunakan rumus di atas, untuk menetaﬂl@nZdean

ZY2 terlebih dahulu mencari nildix danTy dengan rumus:

dan

Adapun data rank kembar yang terdapat pada varibéérdiri dari 9
kelompok, yaitu:

t = 2 sebanyak 4 kelompok

t = 4 sebanyak 1 kelompok

t = 6 sebanyak 1 kelompok

t = 8 sebanyak 1 kelompok

t = 9 sebanyak 2 kelompok

Sehingga:

(Siedney Siegel, 1997:256)
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22-2 2°-2 2°-2 2°-2 4 -4 6°-6 8-8 9°-9 9°-9
+ + + + + + + +
12 12 12 12 12 12 12 12 12

2Tx=
=05+05+0,5+0,5+5+17,5+42 + 60 + 60
=186,5

Sedangkan rank kembar yang terdapat pada varialaelalah terdiri dari 11

kelompok, yaitu:

t = 2 sebanyak 5 kelompok

t = 3 sebanyak 1 kelompok

t = 4 sebanyak 2 kelompok

t = 5 sebanyak 1 kelompok

t = 6 sebanyak 2 kelompok

Sehingga:

(Siedney Siegel, 1997:256)

_23—2 22-2 25-2 28-2 2°-2 3P-3 4°-4 4 -4
>T, = + + + + + + +
12 12 12 12 12 12 12 12

5°-5 6°-6_ 6°-6
+ +
12 12 12

=0,5+05+05+05+05+2+5+5+10+51¥ 17,5

=59,5
Setelah niIaisz dan ZTY diperoleh, maka dapat dicari nili X? dan

>"Y? dengan rumus:



Sehingga:

3 _
> X%= 6912 %9_1865

_ 328440 _ 1865

27183,5

27370 - 186,5

3 _
ZYZ:N N—ZTY

12

(Siedney Siegel, 1997:259)

(Siedney Siegel, 1997:259)

Sehingga:

3 _
Sy - 6912 69 _coe

328440
12

-595

=27370-59,5

=27310,5

87
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Dari hasil perhitungan-perhitungan di atas, dagi&etahui nilai-nilai

sebagai berikut:
D.d? =23643
D X? =27183,5
D Y? =27310,5

Selanjutnya angka-angka tersebut disubstitusikada pamus koefisien

korelasi (rs) untuk mengetahui hubungan antara variabel X daiabel Y, yaitu:

r :ZXZ +ZY2 _Zdiz
T2 /XX y?)

(Siedney Siegel, 1997:260)

Sehingga :

_ 271835+ 273105-23643

Is
2./(271835)(273105)

_ 3085085

24/ 7423949768

3085085
5449385

0,57

Harga koefisien korelasi r§) adalah sebesar 0,57. Kemudian

dikonsultasikan pada tabel tentang batas-batgs untuk mengetahui derajat

hubungan antara variabel X dan Variabel Y.
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Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisiensi Korelasi
Besar ry Interpretasi
0.00 - <0.20| Korelasi sangat lemah (diadajldianggap tidak ada
>0.20 - <0.40 Korelasirendah
>0.40 - <0.70 Korelasi sedang/cukup

>0.70 - <0.90| Korelasikuat/tinggi

>0.90 - <1.00 | Korelasi sangat kuat/tinggi
Sumber: JP. Guilford (dalam Ating Somantri, 2208)

Berdasarkan tabel tersebut di atas diperoleh keefi&orelasi antara
variabel X dan variabel Y sebesar 0,57 dan terldtaktara>0.40 - < 0.70 yaitu
termasuk kategori sedang/cukup. Artingahwa hubungan antara disiplin kerja

dengan prestasi kerja karyawan di PT INTI (Pe)deecada pada taraf sedang.

b. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variabdDiXiglin Kerja) dan
variabel Y (Prestasi Kerja Karyawan), perlu diadakg hipotesis. Rumus yang
digunakan untuk mengukur hipotesis adalah dengarsignifikasi koefisien
korelasi (uji tstuden). dengan ketentuan:
» Hp: p =0, artinya tidak terdapat hubungan yang poaittara variabel X dan
variabel Y.

= H,: p#0, artinya terdapat hubungan yang positif antanaabal X dan

variabel Y.
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Hipotesis nol (H), diterima jika :

t(1- a)(dk) 2t atau fwer> thitung

hitung
Hipotesis kerja (i), diterima jika :

t(1- @ )(dK) £ty AtAU fabel< thitung

hitung

Adapun perhitungannya sebagai berikut:

(SidneySiegel, 1997:263)

69-2
t=057
y, 1- 87

=0,57 |_67
05511

=0,57 (11,03) =6,2871 dibulatkan menjadi 6,29

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperalghyt= 6,29 sedangkamde
N = 69 dengan taraf signifikansi atau = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk)
N-2 = 69 — 2= 67 tidak terdapat dalam tabel, makimlku mendapatkan nilast

dilakukan interpolasi antara 60 dan 120 yang penigi&innya sebagai berikut:

teo = 2,000 _{_20: 1,980
le7 = 2,000{(2,000— l980)[ 6067 ﬂ
60-120

te7 = 2,000 - ((0,02)(0,12))

ts7 = 2,000 - 0,0024 6i=1,9976
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Diperoleh nilai sebesar 1,9976 makady = 6,29 > tpe = 1,9976 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahhipotesis “terdapat hubungan

yang positif antara disiplin kerja dengan prestasja karyawan.”, dapat diterima.

B. Pembahasan
1. Disiplin Kerja pada Divisi Jasa Integrasi Teknologi PT. INTI (Persero)
Bandung
Disiplin dalam penelitian ini diartikan sebagai agk taat dan patuh

terhadap tata tertib yang berlaku dalam melaksanpkéerjaannya dengan baik
yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan terséluran disiplin kerja yang
dipakai adalah ukuran kerja dari Malayu S. P. Hasib(2003:194) yaitu; tujuan
dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keaddaskat, sanksi hukuman,
ketegasan, hubungan kemanusiaan. Ukuran ini dipaaena dianggap
mendekati ukuran disiplin kerja yang dipakai ol@hINTI (Persero) Bandung.

Berdasarkan pengolahan dan analisis data dipenoleimasi bahwa skor
jawaban responden untuk variabel disiplin kerjajekeerpusat pada alternatif
jawaban skor 4 (setuju), yaitu sebanyak 41 respomdau 59,42% dari seluruh
responden. Skor rata-ratanya sebesar 3,98, danlaaplalixonsultasikan dengan
skala penafsiran skor rata-rata jawaban respondda fabel 3.6, angka tersebut
berada pada rentang 3,40 — 4,19 atau berada ptatpkdinggi.

Secara empirik, hasil penelitian disiplin kerjarhedap 69 responden

menunjukkan skor rata-rata untuk maing-masing dsnsebagai berikut :



92

Tabel 4.9
Rata-rata skor angket tiap indikator untuk variabel X

No. Dimensi Variabel X Rata-rata Skor
1 | Tanggung Jawab 4,15
2 | Teladan Pimpinan 3,94

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwaratdaskor yang
diperoleh tiap dimensi sudah tinggi. Hal ini memkkian bahwa disiplin kerja
ditinjau dari dimensi tanggung jawab maupun dimdakdan pimpinan sudah

baik.

2. Prestasi Kerja Karyawan pada Divisi Jasa IntegrasiTeknologi PT. INTI
(Persero) Bandung
Prestasi kerja karyawan dalam penelitian ini dajaefinisikan sebagai

hasil kerja karyawan baik secara kuantitas maupalites dalam pelaksanaan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibéktéq@adanya. Prestasi kerja
karyawan dalam penelitian ini diukur melalui perataplalayu S. P. Hasibuan
(2003:95) yaitu; kesetiaan, prestasi kerja, kepnukedisiplinan, kreativitas, kerja
sama, kepemimpinan, kepribadian, prakarsa, kecakamaggung jawab. Ukuran
ini dipakai karena dianggap mendekati standar aeml prestasi kerja yang
dipakai oleh PT. INTI (Persero) yaitu SKU.

Berdasarkan pengolahan dan analisis data dipemfehmasi bahwa skor
jawaban responden untuk variabel prestasi kerjgakaan terpusat pada alternatif
jawaban skor 4 (setuju), yaitu sebanyak 48 respordau 69,56% dari seluruh

responden. Skor rata-ratanya sebesar 3,93 danlaghbionsultasikan dengan



93

skala penafsiran skor rata-rata jawaban respondda fabel 3.6, angka tersebut
berada pada rentang 3,40 — 4,19 atau berada peatpkidaik/tinggi.
Secara empirik, hasil penelitian prestasi kerjshadap 69 responden

menunjukkan skor rata-rata untuk maing-masing dsnsebagai berikut :

Tabel 4.10
Rata-rata skor angket tiap indikator untuk variabel Y
No. Dimensi Variabel Y Rata-rata Skor
1 | Kinerja 3,91
2 | Kompetensi 3,75
3 | Pengembangan SDM 3,65

Sumber : Hasil Pengolahan Angket
Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwaratdaskor yang
diperoleh tiap dimensi sudah tinggi. Hal ini menukijan bahwa prestasi kerja
karyawan ditinjau dari dimensi kinerja, kompetedsin pengembangan SDM

sudah baik.

3. Hubungan antara Disiplin Kerja dengan Prestasi Kerp Karyawan di PT.
INTI (Persero) Bandung
Permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitiam a&dalah:
(1) Bagaimana gambaran disiplin kerja karyawan $didasa Integrasi Teknologi
(JIT) PT. INTI (Persero) Bandung, (2) Bagaimana lgaran mengenai prestasi
kerja karyawan Divisi Jasa Integrasi Teknologi {JPT. INTI (Persero) Bandung,
(3) Apakah terdapat hubungan antara disiplin ketgngan prestasi kerja

karyawan Divisi Jasa Integrasi Teknologi (JIT) BNTI (Persero) Bandung.
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Secara empirik, hasil penelitian menunjukkan bah@:disiplin kerja
karyawan sudah baik, yang diukur melalui dimensgtmng jawab dan teladan
pimpinan. (2) prestasi kerja karyawan sudah bagkgydiukur melalui dimensi
kinerja, kompetensi dan pengembangan SDM. (3) patdaubungan yang positif
antara disiplin kerja dengan prestasi kerja karyawatinya bahwa setiap adanya

peningkatan disiplin kerja akan diikuti oleh perkatan prestasi kerja karyawan.
Hasil dari perhitungan uji korelaBlank Spearmamemberikan nilals =

0,57, yang apabila dikonsultasikan dengan batassbatlai r (korelasi) maka

berada pada batas0.40 - < 0.70 yang termasuk dalam kategori sedakgfz Ini
berarti nilairs = 0,57 menunjukkan adanya hubungan positif disikéirja dengan

prestasi kerja karyawan dan derajat hubungan terselalah sedang.



